


























A. Pilihlah jawaban yang tepat!

1. Berikut ini tingkatan terkecil dari jenjang

kehidupan adalah . . . .
a. biosfer

b. ekosistem

c. biom

d. individu

e. populasi

. Berbagai populasi dari spesies-spesies
yang berbeda berkumpul dan hidup
bersama dalam suatu wilayah atau
kawasan. Hal ini disebut . . ..

a. komunitas
b. biom

c. ekosistem
d. populasi
e. biosfer

. Persebaran flora dan fauna di permuka-
an Bumi dapat berbeda di berbagai
wilayah. Perbedaan tersebut antara lain
karena kondisi fisik muka Bumi. Berikut
ini pernyataan yang paling benar
mengenai peranan kondisi fisik muka

Bumi terhadap persebaran flora dan

fauna adalah . . . .

a. pegunungan yang amat tinggi
menjadi penghalang bagi migrasi
burung

b. suhu yang tinggi di pegunungan
membuat unta tidak bisa hidup
berkembang di wilayah tersebut

c. lautan menjadi penghalang bagi
persebaran pohon kelapa

d. samudra menjadi perantara perpin-
dahan kuda nil ke Benua Amerika

e. suhu perairan dalam hanya cocok
untuk fauna tertentu

. Persebaran flora dapat terjadi karena
bantuan fauna tertentu. Hal ini disebut

persekutuan hidup
adaptasi

simbiosis

seleksi alam

jaring makanan

0 T e

' /1) Flora yang hidup hanyalah\

1) Pepohonan sangat lebat.

2) Banyak terdapat pohon pinus,
cemara, tusam, dan balsam.

3) Hanya hewan yang tahan
dingin yang bisa hidup.

4) Tersebar di sebagian Asia,
Afrika, dan Amerika Selatan.
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Pernyataan-pernyataan di atas yang
merupakan ciri hutan hujan tropis
adalah . ...
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rumput dan ilalang.

2) Hanya ada fauna kelinci, rusa,
burung hantu, dan ular.

3) Jenis flora yang tumbuh ber-
aneka ragam.

4) Terletak pada wilayah dengan
iklim tropis.

Pernyataan di atas yang merupakan
karakteristik sabana adalah . . ..

a. 1) dan 2) d. 3)dan 4)
b. 2)dan 3) e. 2)dan 4)
c. 1)dan 3)
. Tundra merupakan jenjang kehidupan
tingkat . . . .
a. individu d. biom
b. populasi e. biosfer

c. ekosistem

. Hutan mangrove di Indonesia dibagi

menjadi beberapa zona. Zona yang
sering dirajai dengan tumbuhan api-api
dan berasosiasi dengan perepat laut
adalah zona . . ..

a. pionir

b. burus

c. hutan rawa gambut
d. rawa bakau

e. perepat laut
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9.

10.

11.

12.

13.

Dalam pembagian wilayah biografi
dunia, fauna Indonesia termasuk dalam
kelompok kawasan . . . .

a. neotropik
b. palearktik
c. nearktik
d. etiopia

e. oriental

Daerah-daerah di bawah ini yang me-
rupakan wilayah persebaran fauna
kelompok Asiatis di Indonesia adalah

a. Sumba d. Sumbawa
b. Jawa e. Papua
c. Sulawesi

Dalam perencanaan pembangunan
perumahan rakyat diperlukan data
kependudukan. Manakah data kepen-
dudukan yang paling diperlukan?
Jumlah penduduk.

Jumlah anak usia sekolah.

Jumlah peserta keluarga berencana.
Jumlah penduduk berdasarkan
perkawinan.

e. Jumlah angkatan kerja.
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Informasi data kependudukan )

negara A menyebutkan:

* Tingkat kelahiran menurun
tajam.

e Angka kelahiran sangat
rendah.

* Jumlah penduduk statis.
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Maka piramida penduduk negara A
berbentuk . . ..

segitiga

segi empat

sarang tawon

tidak teratur

bulat
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Rasio jenis kelamin (sex ratio) penduduk

Indonesia tahun 2004 adalah 99,6.

Apakah artinya angka tersebut?

a. Jumlah penduduk laki-laki lebih
banyak dibanding perempuan.

b. Jumlah kelahiran bayi laki-laki lebih
banyak dibanding bayi perempuan.

c. Jumlah kelahiran bayi perempuan
lebih banyak dibanding bayi laki-
laki.
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14.

15.

16.

17.

d. Jumlah penduduk perempuan lebih
banyak dibanding penduduk laki-
laki.

e. Jumlah kelahiran bayi perempuan
lebih banyak dibanding kematian
penduduk perempuan.

Di daerah B selama setahun terjadi
kelahiran 125 bayi, jumlah penduduk
perempuan 6.500 jiwa, jumlah kemati-
an 75 jiwa, dan jumlah penduduk 12.500
jiwa. Berapakah angka kematian kasar-

nya?

a. 4 d. 19
b. 8 e. 10
c. 50

Penduduk daerah X dapat dikelompok-
kan sebagai berikut.

N

Kelompok penduduk:

e  Umurbalita = 150
e Umurmuda = 750
e  Umur dewasa = 3.600
e Umur tua = 450

Berapakah angka beban tanggungan
(ABT) daerah X?

a. 33,3% d. 16,7%
b. 12,5% e. 37,5%
c. 25,0%

Di suatu wilayah pedesaan terdapat

banyak wanita yang telah menikah pada

usia muda, karena dorongan orang

tuanya. Apakah pengaruh fenomena

tersebut dilihat dari sisi kependudukan?

a. Angka kematian tinggi.

b. Angka kelahiran tinggi.

c. Peserta keluarga berencana me-
ningkat.

d. Tingkat pendapatan rendah.

e. Tingkat kesehatan ibu rendah.

Variabel yang diperlukan dalam penen-

tuan angka kematian bayi adalah . . .

a. Jumlah kelahiran dan kematian bayi
saat kelahiran selama satu tahun.

b. Jumlah kematian bayi umur < 1
tahun dan kematian total selama satu
tahun.

c. Jumlah kematian bayi saat kelahiran
dan jumlah penduduk.

d. Jumlah kematian bayi saat lahir dan
kematian total selama satu tahun.

e. Jumlah kelahiran dan kematian bayi
umur < 1 tahun selama setahun.



18.

19.

20.

21.

22.

Penghitungan proyeksi jumlah pen-
duduk dapat menggunakan rumus
geometrik:

P.=P (1+n)"

Apakah variabel yang disimbolkan huruf
r?

Jumlah waktu (tahun).

Jumlah penduduk awal.

Angka pertumbuhan penduduk.
Angka kelahiran.

Angka kematian.
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Pemerintah Kota Balikpapan ingin
menyajikan perkembangan jumlah
penduduk selama 10 tahun terakhir.
Manakah yang paling sesuai digunakan
untuk menyajikannya?

a. Diagram batang.

b. Diagram garis.

c. Diagram lingkaran.

d. Piramida penduduk.

e. Peta jumlah penduduk.

Penyajian informasi kependudukan
dengan peta mempunyai beberapa
kelebihan sebagai berikut, kecuali . . . .
menarik

mudah dibaca

menunjukkan lokasi

menggunakan simbol area

mudah dibandingkan
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Di bawah ini yang bukan merupakan
potensi-potensi yang bisa dikembangkan
di perairan laut adalah . . ..

bahan tambang minyak bumi
tambak tradisional

penangkapan ikan

tambak intensif

lokasi kawasan industri
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Pencegahan erosi pada pertanian lahan
miring sering dilakukan dengan sistem

a. rotasi tanaman

b. terasering

c. penanaman sejajar kontur

d. irigasi berkala

e. menanam dengan sistem larik

23.

24.

25.

26.

Salah satu perilaku pengendalian

lingkungan terhadap keterbatasan

daerah yang rawan banjir adalah . . . .

a. pembangunan tanggul sungai

b. pengerukan pasir sungai

c. pembangunan sistem drainase pada
daerah rawan banjir

d. penghijauan di tepi sungai

e. pemanfaatan air sungai untuk per-
ikanan

Untuk pemenuhan kebutuhan hidup,
manusia banyak memanfaatkan sumber
daya alam. Di bawah ini yang termasuk
pemanfaatan sumber daya alam secara

kualitatif adalah . . . .

a. penduduk beralih menggunakan
kompor gas dari kompor minyak
tanah untuk memasak

b. penduduk di lereng gunung me-
nebang pohon hutan untuk bahan
baku

c¢. penduduk memanfaatkan batu-batu
kali dan pasir untuk membangun
rumahnya

d. petani menanami lahan kosong
untuk meningkatkan hasil panennya

e. nelayan menangkap ikan dengan
menggunakan sarana kapal motor

Salah satu contoh tindakan pengelolaan

hutan yang memenuhi prinsip ekoefi-

siensi adalah . . . .

a. penerapan tebang pilih

b. meningkatkan ekspor kayu gelon-
dongan

c. pelarangan penebangan hutan

d. membuka lahan hutan untuk lahan
pertanian

e. penetapan hutan menjadi suaka
margasatwa

Prinsip ekoefisiensi pada limbah sampah

dapat diterapkan dengan cara di bawah

ini, kecuali . . . .

a. mengubur semua sampah yang
dihasilkan

b. melakukan daur ulang sampah

c. pemisahan berbagai jenis sampah

d. pengolahan sampah organik menjadi
pupuk

e. pengolahan sampah sebelum ke TPA
(tempat pembuangan akhir)
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27.

28.

29.

30.

Laut Indonesia mempunyai potensi ikan

kakap merah yang dapat dibudidayakan.

Namun, tidak semua perairan cocok

dikembangkan untuk budi daya ini.

Berikut ini karakteristik fisik perairan

laut yang berpotensi dikembangkan budi

daya kakap merah yaitu . . . .

a. gelombang kuat dengan kadar garam
27-32%o0

b. kedalaman dari dasar pada waktu
surut 7-10 meter dengan suhu 28°C-
30°C

c. pengaruh angin dan gelombang kecil
dengan kadar garam 27-32%o

d. tidak terhambat alur pelayaran
dengan kadar garam 27-32%o

e. tidak terpengaruh gelombang yang
kuat dengan kedalaman 5-7 meter

Perairan di Indonesia mempunyai po-
tensi terumbu karang. Terumbu karang
dapat berkembang baik pada lingkungan

a. perairan dalam tanpa sinar matahari

b. perairan dangkal dan hangat

c. perairan dengan gelombang besar
dan persebaran pasang surut yang
tajam

d. perairan yang jernih dengan tem-
peratur 40°C

e. dekat pantai dengan perbedaan
pasang surut yang tajam

Saat ini kekayaan mangrove di Indonesia
banyak berkurang. Faktor utama terjadi-
nya perubahan luas mangrove tersebut
yaitu. ...

bencana tsunami

pencemaran air laut

konversi lahan

tingkat sedimentasi yang tinggi
tingkat abrasi yang tinggi

P o T

Pengelolaan lahan antara tegalan dan

sawah berbeda. Tegalan . . . .

a. menggunakan sistem pengairan yang
baik

b. tidak menggunakan sistem penge-
lolaan yang intensif

c. memerlukan lahan luas dengan
manajemen yang cukup baik

d. menerapkan sistem drainase yang
baik

e. memerlukan pemupukan yang in-
tensif
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31.

32.

33.

34.

35.

Suatu lahan mempunyai karakteristik

berikut.

1) Berada di wilayah dengan ketinggian
800-3.000 m di atas permukaan air
laut.

2) Curah hujan merata sepanjang
tahun.

3) Jenis tanah vulkanis muda dengan
tingkat kesuburan yang tinggi.

Jika kamu berada di wilayah tersebut dan
hendak mengembangkan perkebunan,
tanaman yang tepat untuk dikembang-

kan adalah . ...

a. teh

b. kopi

c. cengkih
d. cokelat
e. kapas

Berikut ini yang termasuk tanaman
perkebunan adalah . . . .

karet, padi, dan kopi

cokelat, kopi, dan kina

karet, kacang, dan kelapa sawit
cengkih, kopi, dan kina

cengkih, padi, dan kopi
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Keterbatasan lahan yang dapat dikem-
bangkan menjadi lahan pertanian, di-
atasi dengan . . . .

sistem intensifikasi pertanian
pertanian hidroponik

sistem ekstensifikasi pertanian

alih fungsi lahan

pertanian sistem perkebunan

a0 Te

Berikut ini jenis mineral yang mem-
punyai kegunaan utama sebagai pupuk

adalah . ...

a. kuarsa
b. grafit
c. boraks
d. fosfat
e. sulfur

Berikut ini adalah upaya yang bisa
dilakukan dalam rangka pengelolaan
sumber daya air, kecuali . . . .
memperbaiki saluran air
memperbaiki penampung air
menghemat penggunaan air
pembangunan bendungan
membuat terasering

oo Te



36.

37.

38.

39.

Berbagai macam sumber daya alam
seperti bahan tambang, hasil hutan, dan
hasil laut merupakan hasil dari ling-

kungan . . ..

a. sosial

b. biofisik

c. budaya

d. ekonomi

e. masyarakat

Upaya manusia untuk menghadapi
keterbatasan lingkungan yang berupa
kekeringan dilakukan dengan cara . . . .
pembuatan selokan

membuat bak penampung air hujan
pembuatan talang pada atap rumah
menggali sumur

memasang pompa air
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Berikut ini adalah fenomena yang terjadi
apabila interaksi pada jaring interaksi
lingkungan dalam siklus hidrologi
terganggu adalah . . ..

a. erosi

b. longsor

c. hutan gundul

d. kekeringan

e. pemanasan global

Manusia yang tinggal di wilayah rawan
banjir mengatasi keterbatasan ini dengan
cara. . ..

a. penghijauan di tepi sungai

b. pengerukan sungai

c. membangun tanggul sungai

d. membangun sistem drainase
e. memanfaatkan sungai untuk per-
ikanan

40. Reklamasi pantai meskipun memberikan
keuntungan bertambah luasnya lahan,
namun juga memberi dampak negatif

yaitu. ...
a. ketidakstabilan lahan baru hasil
reklamasi

b. abrasi pantai meningkat

c. punahnya habitat pantai

d. tingkat sedimentasi yang tinggi di
muara sungai

e. kualitas kecerahan air laut berkurang

Jawablah pertanyaan dengan tepat!

1. Keberadaan flora dan fauna sangat
penting dalam kehidupan. Jelaskan
alasannya!

2. Mengapa fauna di Sulawesi dan Nusa
Tenggara disebut fauna tipe peralihan?

3. Apa perbedaan angka kematian kasar
(CDR) dan angka kematian khusus
(ASDR)? Bagaimana cara menentukan-
nya?

4. Informasi kependudukan dapat disajikan
dalam tiga bentuk. Sebutkan dan
jelaskan masing-masing bentuk penyaji-
annyal!

5. Bagaimanakah prinsip pembangunan
berkelanjutan ditetapkan dalam penge-
lolaan sumber daya lahan?
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/Adaptasi adalah proses penyesuaian makhluk hidup terhadap lingkungannya.
Abrasi adalah proses pengikisan batuan atau daratan oleh gelombang laut.
Aksesibilitas adalah keterkaitan atau keterjangkauan.

Akuakultur adalah pengusahaan laut untuk mendatangkan hasil atau
pembudidayaan air sehingga menghasilkan.

Akulturasi adalah percampuran dua kebudayaan atau lebih yang saling
bertemu dan saling memengaruhi.

Alternatif adalah pilihan di antara dua atau beberapa kemungkinan.
Anjungan adalah bangunan khusus yang dibuat untuk keperluan tertentu.
Aset adalah sesuatu yang mempunyai nilai tukar atau modal.

Autentik adalah dapat dipercaya; asli; tulen; sah.

Barter adalah perdagangan dengan saling bertukar barang.

Batimetri adalah alat untuk mengukur kedalaman laut.

Biosfer adalah tempat di mana kehidupan dapat ditemui.

Dekade adalah masa sepuluh tahun atau dasawarsa.

Dependency ratio adalah angka yang menunjukkan angka penduduk tidak
produktif yang harus ditanggung penduduk produktif.

Diversifikasi adalah penganekaragaman atau penganekausahaan untuk
menghindari ketergantungan pada ketunggalan kegiatan, produk,
jasa, atau investasi.

Drainase adalah pengatusan; penyaluran air; saluran air.

Ekskavator adalah alat yang digunakan untuk melakukan penggalian di
tempat yang mengandung benda purbakala.

Ekspansif adalah dapat atau cenderung meluas.
Eksploitasi adalah pengusahaan atau pendayagunaan.
Ekstensif adalah tinjauan bersifat menjangkau secara luas.

Ekstraksi adalah pemisahan suatu bahan dari campurannya biasanya dengan
menggunakan pelarut atau penambangan batu bara atau bijih dari
sumbernya.

Endemi adalah penyakit yang berjangkit di suatu daerah atau pada suatu
golongan masyarakat.

Epifit adalah tumbuhan yang menempel pada pepohonan, biasanya terdapat
di hutan hujan.

Fisiognami adalah ilmu wajah (penggambaran kualitas watak).
Grosir adalah pedagang yang menjual barang dalam jumlah besar.

Habitat adalah tempat tinggal khas bagi seseorang atau kelompok
masyarakat; tempat hidup organisme tertentu dengan lingkungan
kehidupan asli.

Hilir adalah bagian sungai yang dekat dengan muara.
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Hulu adalah bagian atas sungai.
lllegal Logging adalah penebangan hutan secara liar.

Indikator adalah sesuatu yang dapat memberikan (menjadi) petunjuk atau
keterangan.

Intensif adalah secara sungguh-sungguh dan terus-menerus dalam
mengerjakan sesuatu hingga memperoleh hasil yang optimal.

Intrusi adalah perembesan air laut dan sebagainya ke dalam lapisan tanah,
sehingga terjadi percampuran air laut dengan air tanah.

Investasi adalah penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan atau
proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan.

Isolasi adalah pemisahan suatu hal dari hal lain atau keadaan terpencilnya
suatu wilayah karena jauh dari hubungan lalu lintas.

Kaidah adalah aturan yang sudah pasti; patokan.

Kanopi adalah tirai atau langit-langit dari logam, terpal, atau kain; tutupan
tegakan vegetasi.

Komposisi penduduk adalah susunan penduduk suatu wilayah berdasarkan
kriteria tertentu, misalnya berdasarkan umur dan jenis kelamin.

Komprehensif adalah bersifat mampu menangkap atau menerima dengan
baik; mempunyai dan memperlihatkan wawasan yang luas.

Konservasi adalah pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur
untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan dengan jalan
mengawetkan, pengawetan, dan pelestarian.

Kontaminasi adalah pencemaran atau pengotoran.
Kontinu adalah berkesinambungan; berkelanjutan; terus-menerus.
Konvensional adalah berdasarkan kesepakatan umum; tradisional.

Limpasan adalah bagian curah hujan yang kelihatan mengalir di sungai
atau saluran buatan di permukaan tanah, merupakan aliran yang
terkumpul dari daerah pengaliran dan akan meninggalkan daerah
itu pada suatu titik tertentu.

Mamalia adalah kelompok binatang menyusui dalam kelas vertebrata.

Marsupialia adalah mamalia yang proses perkembangannya di luar
kandungan. Biasanya setelah lahir, embrio berkembang dalam
kantong induknya. Contoh marsupialia: kanguru, koala, dan
possum.

Mobilitas adalah gerak perubahan yang terjadi di antara warga masyarakat
baik secara fisik maupun secara sosial.

Pamflet adalah surat selebaran.

Oposum adalah sejenis tikus tanah yang hidup di hutan peluruh.
Parameter adalah ukuran seluruh populasi dalam penelitian.
Permanen adalah tetap atau berlangsung lama.

Plasma nutfah adalah substansi yang mengatur perilaku kehidupan makhluk
hidup secara turun-temurun sehingga populasi mempunyai sifat
yang membedakannya dari populasi lain.

Polutan adalah bahan yang mengakibatkan polusi.

Possum adalah jenis tikus berkantong di Australia.
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Potensial adalah mempunyai potensi daya kemampuan.
Predator adalah binatang yang hidupnya dari memangsa binatang lain.
Preservasi adalah pengawetan; pemeliharaan; penjagaan; perlindungan.

Proyeksi penduduk adalah perhitungan (perkiraan) jumlah penduduk di waktu
mendatang berdasarkan penduduk yang ada sekarang.

Reklamasi adalah pengurukan atau usaha memperluas tanah dengan
memanfaatkan daerah yang semula tidak berguna (misalnya
dengan cara menguruk rawa).

Salinitas adalah tingkat kandungan garam air laut, danau, sungai dihitung
dalam per seribu.

Sanitasi adalah usaha untuk membina dan menciptakan suatu keadaan
yang baik di bidang kesehatan, terutama kesehatan masyarakat.

Sex ratio adalah angka perbandingan penduduk laki-laki terhadap penduduk
perempuan.

Signifikan adalah penting; berarti.

Taiga adalah hutan yang terdiri atas pepohonan berdaun jarum (konifer) seperti
pinus, cemara, dan tusam.

Tundra adalah biom yang berupa padang lumut di daerah beriklim dingin.
Umur median adalah umur rata-rata penduduk di suatu wilayah.

Unsur hara adalah bagian terkecil dari suatu benda yang berupa zat yang
diperlukan tumbuhan atau hewan untuk pertumbuhan, pembentukan
jaringan, dan kegiatan hidup lainnya, diperoleh dari bahan mineral,
misalnya zat putih telur, zat arang, vitamin, serta mineral.

Zonasi adalah pembagian atau pemecahan suatu areal menjadi beberapa
bagian, sesuai dengan fungsi dan tujuan pengelolaan.
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A Desertification, 188, 191, 210

Adaptasi, 6, 7, 17

fisiologi, 6

morfologi, 6

tingkah laku, 6
Age Specific Death Race (ASDR)
Age Specific Fertility Rate (ASFR), 70
Amdal, 136, 203, 212, 213
Angka beban ketergantungan, 59
Angka kelahiran kasar, 60, 70, 71
Angka kelahiran menurut umur, 70
Angka kematian bayi, 63, 73, 78, 186, 188
Angka kematian kasar, 72
Angka kematian menurut umur, 73
Antroposfer, 53, 55, 81

B

Banjir, 38, 40, 41, 42, 127, 147, 153, 167, 179,
180, 195, 205-210

Batimetri, 143

Batuan beku, 124

Batuan endapan, 124

Batuan metamorf, 124

Belerang, 112, 125

Berkelanjutan, 46,128,135, 143, 146, 151-153,
171-173

Bio, 3

Biom, 4, 13, 17, 18, 19, 21
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Belajar Geografi . . .
Bekal Menyelamatkan Bumi . . .

Beberapa waktu yang lalu, kabut asap pekat menyelimuti langit Indonesia. Sebagian kawasan di Sumatra dan
Kalimantan, langit menghitam berjelaga. Fenomena ini seolah menjadi langganan tahunan yang tidak lagi membuat orang
terheran-heran. Penggunaan masker, jarak pandang berkurang, gangguan infeksi saluran pernapasan atas ( ISPA ), serta
gangguan fransportasi udara menjadi potret warga di kawasan kebakaran hutan. Mungkin kamu beruntung tidak merasakan
langsung. Namun sadarilah, hal ini bukan lagi menjadi problematika lokal. Ketika hutan Indonesia dan dunia musnah,
sederet tragedi lingkungan bisa kapan saja melanda. Siapkah kamu menghadapinya? Jika semua ini terjadi, bukan
penyesalan yang diharapkan. Uluran kepedulianmu lah yang dinanti. Kepedulian untuk menjaga dan melestarikan
lingkungan. Kearifan dalam mengelola keberagaman sumber daya alam. Mulailah belajar mengelola alam. Geografi akan
membantumu.

Untuk mencapai pembelajaran geografi seperti di atas, buku yang sekarang kamu pegang ini akan mendukungmu
memperoleh berbagai kecakapan hidup (life skill), menuntunmu memadukan alam dengan kehidupan manusia.
Dengan begitu, kamu bisa bertindak cerdas, arif, serta bertanggung jawab dalam menghadapi kekompleksan
sosial, ekonomi, dan ekologis. Melalui buku ini, kamu akan menemukan manfaat belajar geografi.
= Dengan Alur Pembelajaran, secara otomatis kamu bisa membayangkan materi yang akan dipelajari di tiap babnya.
= Peta konsep, mempermudah kamu membangun mental mapping materi sehingga keterkaitan antarmateri akan mudah
dipahami.
= (Geo Aksi Individu, menjadi wahana bagimu untuk memperoleh kompetensi belajar tanpa mengesampingkan kemandirian
dengan berbagai kegiatan yang menarik.
® Geo Aksi Kelompok, menuntunmu memperluas perspektif serta membangun kecakapan interpersonal untuk
berkomunikasi dengan orang lain.
= Geonet.com, memberimu motivasi untuk mengikuti perkembangan teknologi dan melacak informasi perkembangan
lingkungan.
= Aksi Peduli Lingkungan, memberikan kesempatan siswa belajar di luar kelas, berinteraksi langsung dengan lingkungan
serta bekerja sama dengan masyarakat.
Dengan rubrikasi seperti di atas memang buku ini layak menjadi teman belajarmu. Kamu akan memperoleh cara bijak
mengelola lingkungan tanpa mengabaikan kelestariannya. Gaya bahasanya yang bersahabat dan tidak menggurui akan
membuatmu mudah memahami geografi.

.. Saatnya kamu peduli pada lingkungan.
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